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Abstract 
 

The purpose of this study saw the effects of ethanol extract of benalu tea (Scurrula 
oortiana) modulation of antibody titers of infected broilers gumboro (infectious like HIV). 

This rresearch using 40 one-day-old broiler chickens (DOC). Broiler chicken 
experiment was obtained from livestock breeding. The cage was used multiple systems 
Cages, each unit consisting of one head.. The extract of Benalu tea (Scurrula oortiana) 

was processed by reflux extraction method with ethanol solvent. The dose regimented 
was used 10 mg/kg body weight insert to oral administrated start in  7 days until 35 
days, and given gumboro virus infection at  20 days by oral administrated at dose  
EID50 107. Research treatment was used as follows; Group A, given the extract of 
benalu tea (Scurrula oortiana) without infected gumboro virus; Group B, without a given 
extract benalu teh (Scurrula oortiana) and without infected gumboro virus; Group C, 
given the extract of benalu teh (Scurrula oortiana) and infected with gumboro virus; 
Group D, without any extract benalu teh (Scurrula oortiana) and given infected with 

gumboro virus.  Antibody was examined by ELISA method. The results prove that 
administration of benalu teh (Scurrula oortiana) in broilers infected with gumboro virus 

(like HIV) provide a significant impact especially in relation to an average of antibody 
titer (p <0.05). Therefore, the ethanol extract benalu teh (Scurrula oortiana) can be 
considered as an antiviral against gumboro infections (like HIV) as well as improve the 
immune system.  
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Pendahuluan 

 
Indonesia, merupakan salah satu negara yang memiliki mega biodiversitasis hayati  

setelah Negara Brasil, terdiri dari  30.000 tanaman bunga, 7000 spesies tanaman obat 
dimana 940 spesies diantaranya telah diidentifkasi memiliki potensi obat.  Tanaman 
herbal merupakan salah satu alternatif pencegahan terhadap gumboro. Perbedaan 
antara pencegahan melalui vaksin dan dengan menggunakan obat herbal, yaitu 
keduanya terletak pada efek yang ditimbulkan.  Tanaman obat dengan sifat alamiahnya 
akan meningkatkan daya tahan tubuh penderita terutama pada sistem kekebalan 
tubuh.  Hingga saat ini, hasil penelitian memberi gambaran bahwa pencegahan 
gumboro dengan vaksin pun belum efisien. Hasil ini karena dengan pemberian vaksin 
yang tinggi pun akan mengakibatkan abnormalitas pada bursa fabrisius. Abnormalitas 
yang terjadi pada bursa fabrisius walaupun kecil akan mengakibatkan gangguan 
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metabolisme dan tingkat kekebalan pada tubuh ayam. Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian vaksin hanya dapat menangani 85-90% dari kasus gumboro (Hair-Bejo et al, 

2000). 
Penyakit gumboro merupakan salah satu penyakit viral yang sangat berbahaya 

dalam industri peternakan ayam dan dari aspek ekonomi sangat merugikan. Hal ini 
disebabkan karena penyakit ini bersifat akut, sangat menular dan pada umumnya 
menyerang ayam muda (4-6 minggu) (Parkhurst, 1964; Lukert, Saif, 1991).  Infectious 
Bursal Disease juga disebut sebagai AIDS ayam karena penyakit ini menyerang sistem 
kekebalan pada ayam serta mengakibatkan adanya infeksi sekunder.  Infeksi sekunder 
inilah yang nantinya memperparah kondisi dari ayam dan mengakibatkan angka 
kematian pada ayam. 

Benalu teh (Scurrula oortiana) merupakan salah satu kandidat herbal yang memiliki 

potensi sebagai tanaman obat.. Hal ini karena mengandung alkaloid, flavonoid, 
terpenoid,saponin, tanin, dan ekstrak metanol terindentifikasi senyawa quercetin-7-
rhamnoside, caffein, theophyline (Astuti et al., 2000; Nugroho et al., 2000). Senyawa-
senyawa dalam Scurrula oortiana ini dapat bertindak salah satunya sebagai antivirus. 

Hal ini disebabkan pada ayam yang terinfeksi Marek memberikan respons imun 
nonspesifik berupa radikal bebas yang merusak sel-sel termasuk sel-sel limfosit 
sehingga menimbulkan sitolisis dan dapat menginduksi kejadian mutasi gen sebagai 
penyebab awal kejadian kanker. Peningkatan produksi radikal bebas memerlukan 
peningkatan antioksidan yang disuplai dari luar tubuh, yang disebut antioksidan 
eksogen. Benalu teh mengandung flavonoid, terpenoid, yang memiliki potensi sebagai 
antioksidan eksogen yang dapat dijadikan sebagai suplai antioksidan (Samsi, 2007). 

 
Materi dan metoda 

 

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan unggas Fakultas Kedokteran 
Hewan, Universitas Airlangga. Pengamatan  efek perubahan patologis dan 
pemeriksaan antibodi IBD dengan metode ELISA dilaksanakan di Laboratorium 
Virologi FKH-Unair.  Penelitian dimulai bulan Juni 2010 sampai dengan Oktober 2010. 
Penelitian menggunakan 40 ekor ayam pedaging berumur satu hari (DOC). Peneli- 
tian telah mendapatkan persetujuan layak etik dari Komisi Etik Penelitian pada   hewan 
coba FKH Unair. Kandang percobaan yang digunakan adalah sistem m multiple ca- 
ges berukuran 20 x 15 x 10 cm, masing-masing unit terdiri atas 1 ekor sehingga ju- 
mlah kandang seluruhnya 40 unit.    

Ekstraksi Benalu teh (Scurrula oortiana) dilakukan di   Laboratorium   Fitofarmaka 
Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala. Benalu teh (Scurrula oortiana) yang  
digunakan  sebagai  bahan  uji  adalah  dari  hasil  ekstraksi  dengan metode reflux  
menggunakan etanol sebagai pelarut. Pemberian ekstrak Benalu teh (Scurrula 
oortiana) dengan dosis 10 mg/kg bobot badan, diberikan secara oral dengan cara 
disonde pada umur 7  hari sampai akhir percobaan, yaitu umur 35 hari, infeksi 
gumboro diberikan pada umur 20 hari secara peroral dengan dosis EID50 107 . Adapun 
desain tersebut sebagai berikut : Kelompok 1: diberi ekstrak Scurrula oortiana tanpa 
diinfeksi virus gumboro; Kelompok 2: tanpa diberi ekstrak Scurrula oortiana tanpa 
diinfeksi virus gumboro; Kelompok 3: diberi ekstrak Scurrula oortiana dan diinfeksi 
virus gumboro; Kelompok  4 : tanpa diberi ekstrak Scurrula oortiana tapi diinfeksi virus 
gumboro. Pengukuran titer antibodi terhadap virus gumboro dengan teknik enzyme-
linked immuno sorbent assay (ELISA) dan analisis data menggunakan ANAVA bila 
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ada perbedaan dilanjutkan uji Duncan 5%. 
 

Diskusi 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan efek modulasi ekstrak etanol daun 
benalu teh (Scurrula oortiana) terhadap titer antibodi ayam pedaging yang terinfeksi 

virus gumboro (Infectious like HIV).. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 1.Pengaruh ekstrak etanol benalu teh (Scurrula oortiana) terhadap titer 

antibodi ayam pedaging yang terinfeksi virus gumboro (infectious like HIV) 

 
Dari gambar 1 terlihat bahwa pada kelompok yang diberi ekstrak etanol benalu teh 

(Scurrula oortiana) dan diberikan infeksi virus gumboro memberikan peningkatan 
modulasi respon titer antibodi yang nyata (p<0,05). Pemanfaatan   bahan   alam   

merupakan salah   satu   alternatif   untuk   mencari   antiviral baru. Diduga  ekstrak 
etanol benalu teh (Scurrula oortiana) mengandung RIP (Ribosome-Inactivating Protein) 
yang memiliki kemampuan memotong   DNA   superkoil dari suatu virus, selain itu pada 

beberapa tanaman  telah  diketahui mempunyai aktivitas antiviral dengan beberapa  
kemungkinan mekanisme, antara lain mengubah permeabilitas dan memudahkan 
masuknya RIP ke dalam sel yang terinfeksi, inaktivasi ribosom sel   yang terinfeksi 
akan mengeblok sintesis protein dan mengurangi replikasi virus (Barbieri et  al.,  1993). 

Tanin pada beberapa tanaman juga dapat menghambat interaksi protein permukaan 
sel inang dan protein virus, sehingga menghambat perlekatan virus   dan penetrasi 
virus ke dalam membran plasma (Moreira et al., 2005 dikutip oleh Sulistyani et al., 
2009) atau dengan kata lain tanin akan berikatan baik dengan protein virus maupun 
protein sel inang membentuk kompleks, sehingga  mencegah  proses  adsorbsi virus 
(Jasim, Naji, 2003 dikutip oleh Sulistyani et al., 2009). 

Selain itu mekanisme kerja tanaman benalu teh sebagai antiviral terkait dengan 
antioksidan yang terkandung didalamnya. Pada ayam pedaging yang terinfeksi virus 

Kelompok Perlakuan

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

Kelompok
Perlakuan

Kelompok

Perlakuan

0.1562 0.1523 0.2277 0.1218

1 2 3 4



 
  
 

Disampaikan dalam Kongres Nasional Pertama,   
Asosiasi Farmakologi dan Farmasi Veteriner Indonesia, Denpasar 26 Maret 2011 

4 
 

Makalah ilmiah-1 

gumboro, umumnya diikuti oleh meningkatnya produksi radikal bebas Menurut Samsi 
(2007), kemampuan benalu teh (Scurrula oortiana) menghambat kerusakan oksidatif 

yang disebabkan oleh radikal bebas berkaitan dengan aktivitas bahan aktif pada benalu 
teh sebagai antioksidan. Daun dan batang tanaman ini mengandung alkaloid, flavonoid, 
glikosida, triterpen, saponin, dan tanin yang berperan sebagi antioksidan (Windardi dan 
Rahajoe 1998, Achi 2000). Potensi flavonoid sebagai antioksidan dan kemampuannya 
mengurangi aktivitas radikal hidroksi, anion superoksida, dan radikal peroksida lemak 
menjadikan flavonoid bereperan penting dan sangat erat kaitannya dengan proses dan 
epidemiologi penyakit (Larbrier dan Loeclerco,  1992;  Miller, 1996; Samsi, 2007). 

 
Kesimpulan 

 
Secara umum terlihat bahwa ekstrak etanol benalu teh (Scurrula oortiana) dapat 

meningkatkan modulasi titer antibodi yang diakibatkan infeksi virus gumboro pada 
ayam pedaging sehingga lebih tahan terhadap infeksi virus gumboro 
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